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ABSTRAK 
 

Selubung bangunan sangat penting dalam menanggapi masalah iklim seperti radiasi 
matahari, hujan, dan angin. Bank BCA adalah salah satu bank besar yang ingin 
mengembangkan citranya sebagai bank modern dengan teknologi tinggi namun tetap 
berunsur ramah lingkungan, hal tersebut disampaikan melalui sayaembara desain fasad yang 
diadakan oleh bank BCA pada bulan September 2016.  Bank BCA KCU Malang yang berada di 
jalan Jend. Basuki Rachmat merupakan lokasi studi kasus yang akan dikaji pada penelitian ini. 
Orientasi bank BCA KCU Malang menghadap ke arah barat dimana selubung bangunan di 
dominasi oleh material kaca. Menanggapi permasalahan bangunan pada Bank BCA KCU 
Malang. Salah satu strategi yang direkomendasikan adalah double skin facade, yaitu 
menggunakan kaca ganda pada bagian bukaan yang bermasalah pada bangunan bank BCA 
KCU Malang. Jenis penelitian ini adalah eksperimental, dimana double skin facade dengan 
multistory disimulasikan dengan beberapa tipe konfigurasi dan air gap menggunakan 
software Ecotect. Hasil dari penelitian ini adalah double skin facade yang memiliki celah-celah 
untuk aliran udara yang di aplikasikan pada jarak 20cm dari kulit terluar bangunan. Sehingga 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi kepada pihak bank BCA KCU Malang. 
Sehingga memudahkan bank BCA KCU Malang dalam mengembangkan desain bangunannya. 
 

Kata kunci: Double skin façade, suhu ruang dalam, Bank BCA  
  

ABSTRACT 
 

Building envelope is critical in responding to climate problems such as solar radiation, rain, and 
wind. Bank BCA is one of the big banks that want to develop its image as a modern bank with 
high technology while remaining environmentally friendly element, it is delivered through the 
facade design contest held by BCA in September 2016. Bank BCA KCU Malang which are on the 
road Jend. Basuki Rachmat is a case study sites that will be studied in this research. BCA KCU 
orientation is westwards which is building envelope dominated by glass material. In response to 
the problems at the Building of Bank BCA KCU Malang, one recommended strategy is double 
skin facade, using double glazing in the trouble opening part at the Building of BCA KCU 
Malang. This type of research is experimental research, where the Double Skin Facade with 
multistory simulated with some type of configuration and the air gap using Ecotect software. 
The Results from this study is  double skin facade that has air gap which applied at 20cm from 
the skin of the building. So this research is expected to be material to the evaluation of BCA KCU 
Malang. So this research is expected to be the evaluation of BCA KCU Malang and then making it 
easier in developing building design. 
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1. Pendahuluan 
 

Selubung bangunan sangat penting dalam menanggapi masalah iklim seperti 
radiasi matahari, hujan, dan angin. Pada gedung bertingkat, penggunaan material 
pada selubung bangunan perlu diperhatikan, karena hal tersebut akan 
mempengaruhi bagaimana bangunan bertingkat tersebut dapat merespon kondisi 
iklim dengan baik. Bank BCA merupakan bank swasta pertama di Indonesia yang 
memiliki ciri khusus pada desain bangunannya.  Bank BCA sendiri ingin 
mengembangkan citranya sebagai bank modern dengan teknologi tinggi namun tetap 
berunsur ramah lingkungan, hal tersebut disampaikan melalui sayembara desain 
fasad yang diadakan oleh bank BCA pada bulan September 2016.  Konsep modern, 
berteknologi tinggi, serta ramah lingkungan diharapkan mampu memberi sentuhan 
yang berbeda pada bangunan bank BCA tanpa meninggalkan ciri khas bank BCA itu 
sendiri. Keinginan Bank BCA ini diharapkan dapat diwujudkan melalui tampilan fasad 
yang akan mengalami pembaruan.   

Bank BCA yang dipilih sebagai objek studi adalah bank BCA yang berada di 
kawasan Malang dengan pertimbangan kemudahan dalam melakukan penelitian 
lapangan. Kantor bank BCA di Malang yang dipilih sebagai objek studi adalah BCA 
KCU Malang dengan pertimbangan kedudukannya sebagai pusat dari BCA Malang dan 
letaknya yang berada di jalan Jend. Basuki Rachmat. Orientasi bank BCA KCU Malang 
menghadap ke arah barat dimana selubung bangunan di dominasi oleh material kaca. 
Kondisi tersebut mengakibatkan beberapa ruang pada bagian depan bangunan 
mengalami kenaikan suhu, sehingga dapat memberi ketidaknyamanan bagi pelaku 
aktivitas yang berada di ruang tersebut. Penelitian rekayasa double skin facade untuk 
menurunkan suhu ruang dalam bangunan bank BCA KCU Malang ini mengkaji 
bangunan yang sudah ada dimana penelitian dilakukan pada bangunannya saja, 
untuk mengetahui bagaimana kinerja bangunan tersebut dapat menaungi ruang-
ruang yang ada di dalamnya. 

Menanggapi permasalahan bangunan pada Bank BCA KCU Malang. 
Pengembangan pada selubung bangunan dapat menjadi alternatif bank BCA KCU 
Malang dalam menurunkan suhu bangunannya melihat banyaknya strategi dalam 
mendesain selubung bangunan. Salah satu strategi yang direkomendasikan adalah 
double skin facade, yaitu menggunakan kaca ganda pada bagian bukaan yang 
bermasalah pada bangunan bank BCA KCU Malang. Bukaan yang ada menggunakan 
material kaca pada seluruh permukaannya, sehingga double skin facade merupakan 
strategi desain yang tepat untuk menjawab permasalahan tersebut. double skin facade 
yang dipilih adalah tipe multistory yaitu tidak ada pembagian ruang pada kaca 
terluarnya. Double skin facade tersebut disimulasikan dengan beberapa tipe 
konfigurasi dan air gap menggunakan software Ecotect. 

Hasil dari penelitian ini adalah double skin facade yang mampu menurunkan 
suhu ruang bangunan bank BCA KCU Malang. Sehingga tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mendapat rekayasa double skin facade untuk menurunkan suhu ruang dalam 
bangunan bank BCA KCU Malang dapat tercapai. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan evaluasi kepada pihak bank BCA KCU Malang. Sehingga memudahkan 
bank BCA KCU Malang dalam mengembangkan desain bangunannya. Penelitian ini 
menggunakan teori-teori sebagai acuan dan standar untuk dapat menghasilkan suatu 
desain sesuai yang diharapkan, teori yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, langkah pertama yang 
dilakukan adalah melakukan studi mengenai Bank BCA KCU Malang. Studi yang 
dilakukan adalah menganalisa bangunan tersebut meliputi ruang interior dan 
eksterior selubung bangunannya. Data-data yang didapat berupa denah serta foto-
foto kondisi interior dan eksterior Bank BCA KCU Malang. Analisa dilakukan dari 
data-data yang telah diperoleh mengenai kondisi lantai 1 hingga lantai 4 bangunan 
Bank BCA KCU Malang. Setelah melakukan analisis dilakukan simulasi tiap lantai 
Bank BCA KCU Malang sebagai studi awal untuk mengetahui kondisi termal tiap 
lantai tersebut. Dari simulasi awal itu diperoleh ruang-ruang pada suatu lantai yang 
memiliki masalah termal yang menjadi pertimbangan untuk dilakukan pengukuran 
suhu eksisting pada lantai tersebut.  

Pengukuran suhu eksisting  dilakukan pada hari libur kerja untuk mendapat 
kondisi eksisting bangunan yaitu pada hari sabtu atau minggu melihat kondisi iklim 
yang sesuai untuk dilakukan pengukuran suhu eksisting. Pengukuran suhu eksisting 
dilakukan pada jam 6 pagi hingga 6 sore disetiap jam, dilakukan pada titik 
pengukuran yang telah ditentukan. Setelah pengukuran suhu eksisting  dilakukan, 
data-data yang diperoleh dianalisis dan dilakukan validasi. Dari hasil tersebut muncul 
beberapa alternatif rekomendasi desain. Mengkaitkan tentang apa yang telah 
dipelajari dari studi terdahulu dan juga teori-teori mengenai selubung bangunan 
dengan permasalahan bangunan yang ada. Rekomendasi desain yang diajukan 
diharapkan mampu mengurangi permaslahan yang ada dan sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan Bank BCA KCU Malang. 
 

Rumusan Masalah 
Bagaimana rekayasa double skin facade untuk menurunkan suhu ruang dalam bangunan Bank 
BCA KCU Malang?  
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3. Hasil dan pembahasan 
 

3.1 Analisis Lantai 1 Bank BCA KCU Malang 
 

Pada lantai 1 terbagi menjadi 2 zona makro dilihat dari fungsi zona tersebut, 
yaitu zona publik dan zona privat. Zona publik mengambil porsi ruang yang cukup 
besar karena disana merupakan tempat pelayanan nasabah bank BCA yang ada di 
Kota Malang. Sedangkan zona privatnya merupakan ruang kerja karyawan bank BCA 
KCU Malang. 

 

  
 

Gambar 2. Gambar eksisting lantai 1 dan denah lantai 1 Bank BCA KCU Malang 
 

3.2 Analisis Lantai 2 Bank BCA KCU Malang 

Ruang kerja pada lantai ini terbagi menjadi dua zona, yaitu ruang kerja 1 yang 
letaknya berada diantara ruang pelayanan nasabah prioritas dan ruang kerja 2. Ruang 
pelayanan nasabah prioritas merupakan ruang khusus dan utama yang ada di bank 
BCA KCU Malang. Ruang prioritas tersebut melayani nasabah eksklusif dengan segala 
fasilitas dan pelayanan terbaik. Ruang tersebut dikonsep sedemikian rupa untuk 
memberi kenyamanan kepada nasabah. 

 

 
 

Gambar 3. Gambar eksisting lantai 2 dan denah lantai 2 Bank BCA KCU Malang 
 

3.3 Analisis Lantai 3 Bank BCA KCU Malang  
 

Lantai 3 Bank BCA KCU Malang merupakan zona ruang privat, dimana pada 
lantai tersebut difokuskan untuk area bekerja karyawan bank BCA KCU Malang. 



 

  
 

Gambar 4. Gambar eksisting lantai 3 dan denah lantai 3 Bank BCA KCU Malang 
 

3.4 Analisis Lantai 4 Bank BCA KCU Malang  
 

Pada lantai ini kondisi selubung bangunannya tidak memiliki bukaan. Material 
pada selubung bangunannya berupa cladding logam serta penambahan kaca untuk 
melindungi suhu ruang lantai 4. 

 

      
 

Gambar 5. Gambar eksisting lantai 2 dan denah lantai 4 Bank BCA KCU Malang 
 

Tabel 1. Tabel Perbandingan Spesifikasi Kaca untuk DSF 
 

 Clear 

Glass 

Reflective 

Glass 

Laminated 

Glass 

Double 

glazed Low E 

SHGC 0.794 0.6 0.495 0.219 

Direct Solar 

Transmission 

0.74 4.97 0.443 0.128 

Light Transmission 0.86 0.507 0.792 0.229 

U-Value 5.666 5.582 3.161 1.764 

 

Dari tabel perbandingan diatas, semakin kecil U-Value kaca tersebut, semakin 
baik kaca tersebut mampu menurunkan suhu ruang dalam suatu bangunan. 

 



 

 

         

 
 

Gambar 6. Rekomendasi Desain Double Skin Facade  
 

Rekomendasi desain yang ditawarkan memiliki 3 konfigurasi dimana DSF 
tersebut tidak merubah filosofi Bank BCA KCU Malang. 

 

 
 

Gambar 7. Grafik Selisih Suhu Ruang Dalam dan Ruang luar dari kondisi eksisting hingga hasil 
simulasi DSF 

 

Dari grafik tersebut dibuktikan bahwa DSF yang ditawarkan mampu 
menurunkan suhu ruang dalam cukup baik dari kondisi eksisting. 
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Gambar 7. Grafik Selisih Suhu Ruang Dalam dan Ruang luar pada jarak air gap 20cm, 40cm, 
60cm, 80cm 

 

Dari grafik tersebut dibuktikan bahwa semakin besar air gap semakin kecil 
penurunan suhu yang dihasilkan, sehingga air gap 20cm pada simulasi ini merupakan 
jarak yang paling baik dalam menurunkan suhu ruang dalam bangunan. 
 

4. Kesimpulan  
 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Semakin besar jarak air gap, semakin tinggi suhu ruang dalam yang dihasilkan, 

air gap yang lebar akan menaikan suhu ruang yang ada di dalam bangunan itu, 
hal tersebut dipengaruhi oleh orientasi bangunan bank BCA KCU Malang. 

2. Semakin kecil nilai U-Value material kaca, semakin baik kerja material tersebut 
dalam menurunkan suhu ruang suatu bangunan, Material kaca Double glazed Low 
E mampu menurunkan suhu ruang dalam bangunan paling baik, hal tersebut 
dibuktikan melalui hasil simulasi dimana pada bangunan BCA KCU Malang 
perbandingan antara selisih suhu ruang dalam dan ruang luar eksisting dengan 
yang sudah diganti material kaca Double glazed Low E mampu menurunkan suhu 
ruang dalam sebesar 2,6°C. 

3. Konfigurasi DSF menentukan seberapa besar DSF tersebut mampu menurunkan 
suhu ruang dalam BCA KCU Malang, dari hasil simulasi DSF dengan konfigurasi 1 
mampu menurunkan suhu paling besar. 

4. Semakin besar sudut konfigurasi pada DSF, semakin banyak sisi bagunan yang 
tidak tertutup sempurna, hal tersebut dapat memasukan panas matahari ke 
dalam bangunan, sehingga perlu diperhatikan besar sudut yang akan digunakan 
pada DSF. 
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